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Abstract. The misuse of antibiotics remains a public
health concern and contributes to the risk of
antimicrobial resistance. To raise public awareness and
knowledge about appropriate antibiotic use, an
educational activity was conducted during the Car Free
Day event in the Sudirman area of Jakarta. The
education was delivered through direct counseling using
leaflet media to participants aged 15 years and above. A
total of 38 individuals took part in the activity and
completed questionnaires before and after the session.
The results showed an increase in the average
knowledge score from 51.7 to 71.4. Statistical analysis
using a paired t-test indicated a significant difference (p
< 0.05), suggesting that the education had a positive
impact on participants’ understanding. Furthermore, it
was found that some members of the public still
consume antibiotics without a doctor’s prescription.
This activity demonstrates that public-space educational
approaches can serve as a strategic effort to improve
community understanding of rational antibiotic use.

Abstrak. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat masih
menjadi masalah di masyarakat dan berpotensi
menyebabkan resistensi antimikroba. Untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat
mengenai penggunaan antibiotik yang benar, kegiatan
edukasi dilakukan dalam acara Car Free Day di kawasan
Sudirman, Jakarta. Edukasi disampaikan melalui
penyuluhan langsung dengan media leaflet kepada
peserta berusia 15 tahun ke atas. Sebanyak 38 orang
mengikuti kegiatan ini dan mengisi kuesioner sebelum
dan sesudah edukasi. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata nilai pengetahuan dari 51,7
menjadi 71,4. Uji statistik menggunakan paired t-test
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05),
menandakan bahwa edukasi yang diberikan berdampak
positif terhadap pemahaman responden. Selain itu,
ditemukan bahwa sebagian masyarakat masih
mengonsumsi antibiotik tanpa resep dokter. Kegiatan
ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif di ruang
publik dapat menjadi langkah strategis untuk
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meningkatkan pemahaman masyarakat

mengenai

penggunaan antibiotik yang rasional.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution

S 4.0 International License. @2025 by Author

PENDAHULUAN

Penemuan antibiotik merupakan salah
satu tonggak sejarah perkembangan dunia
farmasi. Obat golongan ini telah mampu
menyelamatkan jutaan nyawa manusia
selama beberapa dekade terakhir (Muteeb et
al., 2023). Antibiotik adalah senyawa yang

memiliki efek untuk menghambat
pertumbuhan atau membunuh
mikroorganisme seperti bakteri sehingga

mampu mengobati infeksi (Hutchings et al.,
2019). Akan tetapi, hingga hari antibiotik ini
masih sering digunakan secara kurang tepat.
Ketidaktepatan perilaku ini telah ditemukan
di Dberbagai daerah, misalnya provinsi
Sulawesi Tenggara maupun di kota-kota
besar seperti Jakarta dan Makassar (Emelda et
al., 2023; Haris et al.,, 2023; Syahida &
Siregar, 2023).

Ketidaktepatan dalam penggunaan
antibiotik ini mempu  mengakibatkan
beberapa dampak negatif, seperti timbulnya
efek samping hingga terjadinya resistensi
antimikroba, bahkan penggunaan antibiotik
yang tidak tepat merupakan salah satu faktor
risiko utama terjadinya resistensi antimikroba
(Mittal et al., 2020). Resistensi antimikroba
terjadi ketika mikroba yang tidak berhasil
dieradikasi atau dibunuh justru beradaptasi
dan menjadi tahan/resisten  terhadap
serangan antibiotik yang sama (Muteeb et al.,
2023; World Health Organization, 2020).
Resistensi bakteri terhadap antimikroba atau
antibiotik dapat mengakibatkan berbagai
dampak buruk mulai dari peningkatan waktu
rawat di rumah sakit, peningkatan biaya
layanan kesehatan, hingga yang terburuk
adalah kematian (Murray et al., 2022).

Berbagai faktor melatarbelakangi
terjadinya  ketidaktepatan perilaku  ini,
meliputi mudahnya akses penggunaan
antibiotik tanpa resep, sulitnya akses ke
fasilitas kesehatan, lemahnya pengawasan
oleh badan pengawas, hingga rendahnya
pengetahuan masyarakat (Mittal et al., 2020).
Pengetahuan diketahui memiliki korelasi
yang kuat dengan perubahan perilaku
masyarakat. Dalam penelitian yang dilakukan
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oleh menunjukkan adanya korelasi yang kuat
antara pengetahuan masyarakat terkait
dengan antibiotik dan perilaku penggunaan
antibiotik (Pratiwi et al., 2020). Maka dari itu,
edukasi merupakan salah satu cara yang baik
untuk mampu meningkatkan pengetahuan
termasuk terkait antibiotik pada masyarakat
(Djuhastidar Tando et al., 2024; Jabbar et al.,
2023; Magdalena Retnoningsih et al., 2024;
Mahmudatun Nabila et al., 2021; Sari et al.,
2024). Dengan demikian, wurgensi untuk
melakukan edukasi terkait penggunaan
antibiotik guna  mengurangi  kejadian
penggunaan antibiotik yang tidak tepat pada
masyarakat menjadi tinggi.

Car Free Day merupakan salah satu
kegiatan yang digemari oleh masyarakat,
sehingga mampu mengumpulkan masyarakat
dari berbagai latar belakang dalam suatu
tempat dan waktu. Beberapa tema sosialisasi
telah dilakukan pada kegiatan ini dan terbukti
mampu memberikan hasil yang baik (Khodija
et al., 2023). Misalnya dalam kegiatan
edukasi terkait dengan kesehatan
pendengaran dan pemeriksaan telinga pada
kota Mataram yang mampu memotivasi
masyarakat untuk lebih peduli terhadap
kesehatan telinga (Prasetyaningrum et al.,
2023). Salah satu media edukasi yang dapat
digunakan adalah kombinasi antara ceramah
dan leaflet. Penggunaan leaflet dalam proses
edukasi mampu meningkatkan ketertarikan
yang pada akhirnya dapat meningkatkan
pemahaman Masyarakat (Susanto et al.,
2024).

Berdasarkan paparan yang telah
disampaikan, maka kegiatan pengabdian
kepada masyarakat perlu dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat terkait antibiotik melalui edukasi.
Hipotesis dati kegiatan ini adalah adanya
peningkatan pengetahuan masyarakat terkait
dengan penggunaan antibiotik. Kegiatan ini
diharapkan tidak hanya mampu
meningkatkan kesadaran, namun juga
mampu mendukung penurunan kejadian
penggunaan antibiotik yang kurang tepat.
Pemilihan Car Free Day sebagai lokasi
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kegiatan diharapkan mampu menjangkau
populasi yang luas dan beragam. Dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,
juga dilakukan evaluasi sikap masyarakat
untuk mengetahui kondisi penggunaan
antibiotik yang terjadi di masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan pada kegiatan Car Free
Day di Kawasan Sudirman, Daerah Khusus
Jakarta pada hari Minggu, 17 November
2024. Target kegiatan edukasi ini meliputi
seluruh masyarakat yang berada di acara Car
Free Day dengan usia minimum 15 tahun, baik
laki-laki maupun perempuan. Kegiatan
terbagi menjadi 3 (tiga) tahap yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan  pasca-
pelaksanaan. Tahap persiapan meliputi
pembuatan konsep kegiatan, persiapan materi
edukasi, persiapan assessment, briefing tim
edukasi, hingga proses pencetakan leaflet.
Konsep kegiatan berupa penyuluhan yang
dilakukan secara perseorangan dengan media
leaflet pada masyarakat yang sedang
melakukan kegiatan CFD di kawasan
Sudirman. Penyuluhan ini akan dilengkapi
dengan pengujian pretest dan post test untuk
mengetahui pengetahuan masyarakat terkait
dengan antibiotik. Selain itu, juga dilakukan
pengisian kuisioner terkait dengan perilaku
penggunaan antibiotik.

Sementara  proses pelaksanaan
diawali dengan memberikan Assesment awal
dengan melakukan pretest kepada masyarakat.
Responden diminta untuk mengisi kuisioner
terkait dengan pengetahuan antibiotik

sebanyak 7 soal. Jawaban benar bernilai 14,3
(empat belas koma tiga) dan jawaban salah
bernilai 0 (nol), dengan total nilai 100. Selain
pretest, masyarakat juga diminta untuk
mengisi pertanyaan terkait dengan perilaku
konsumsi antibiotik.

Materi edukasi dipersiapkan oleh
dosen dari program studi Farmasi,
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya.
Edukasi dilakukan dengan penyuluhan
dengan media berupa leaflet. Kuisioner yang
sama dengan assessment awal diberikan
kembali untuk mengetahui perubahan
pengetahuan masyarakat setelah diberikan
edukasi.

Tahap pasca pelaksanaan dilakukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pelaksanaan pengabdian. Pada tahap ini
dilakukan analisis data pretest dan juga post
test. Data yang didapatkan dianalisis secara
deskriptif serta secara statistik menggunakan
wi t Dberpasangan untuk mengetahui
signifikansi perbedaan sebelum dan sesudah
dilakukan kegiatan edukasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
dengan edukasi terkait penggunaan antibiotik
dilaksanakan pada hari Minggu, 17
November 2024 di Kawasan Sudirman,
Daerah Khusus Jakarta. Kegiatan berjalan
dengan baik dan lancar dengan total 38
responden yang berpartisipasi. Karakteristik
responden dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dapat dilithat pada Tabel 1.

Tabel 1 : Karakteristik Responden Edukasi Penggunaan Antibiotik

Karakteristik n (38) Persentase
Jenis kelamin

Laki-laki 21 55,26
Perempuan 17 44,74
Usia

15 - 20 tahun 9 23,68
21— 26 tahun 6 15,79
27— 32 tahun 1 2,63
33 — 38 tahun 4 10,53
> 38 tahun 18 47,37
Tingkat Pendidikan

Lulusan SMP atau sederajat 12 31,58
Lulusan SMA atau sederajat 5 13,16
Lulusan S1 atau sederajat 13 34,21
Lulusan S2 atau S3 atau sederajat 8 21,05
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Berdasarkan Tabel 1, proporsi
responden laki-laki dan perempuan cenderung
berimbang dengan persentase berturut-turut
sebesar 55,26% (21 orang) dan 44,74% (17
orang). Sementara sebaran usia responden
mayoritas berusia lebih dari 38 tahun
(47,37%), diikuti 15 — 20 tahun (23.68%), 21 —
26 tahun (15,79%), 33 — 38 tahun (10,53%),
dan 27 — 32 tahun (2,63%). Latar belakang
pendidikan  responden mayoritas telah
menyelesaikan pendidikan SMA yang terdiri
atas 5 orang lulusan SMA atau sederajat
(13.16%), 13 orang lulusan S1 atau sederajat
(34,21), dan 8 orang lulusan pascasarjana
(21,05%). Kegiatan pengabdian dilakukan

dengan terlebih dahulu melakukan assessment
awal berupa pembagian kuisioner terkait
dengan perilaku penggunaan antibiotik pada
masyarakat. Penilaian ini dilakukan untuk
mengetahui gambaran pola perilaku antibiotik
pada masyarakat masa kini. Diketahui kasus
resistensi antibiotik erat kaitannya dengan
pola perilaku yang kurang tepat di
masyarakat. Dalam kegiatan ini, perilaku
dinilai dari beberapa aspek misalnya cara
penggunaan antibiotik tanpa diagnosa resmi
dari dokter maupun perilaku selama
penggunaan misalnya tidak menghabiskan
antibiotik apabila gejala mereda.

Gambaran Perilaku Masyarakat dalam
Penggunaan Antibiotik

Konsumsi antibiotik tanpa resep dokter pada
keluhan yang pernah dialami sebelumnya

Mengonsumsi antibiotik yang digunakan
pasien lain pada keluhan yang sama

Menghentikan konsumsi antibiotik setelah
gejala mereda, tanpa menghabiskannya

Konsumsi antibiotik tanpa resep dokter

M Selalu Kadang-kadang

0 21,1 7,9

0789 0

Eggoms 73,7 2.6

AEEEEN 18,42,6

0

Jarang

71,1

71,1

ax,7

71

20 40 60 80 100

Tidak pernah

Gambar 1: Gambaran Perilaku Masyarakat dalam Penggunaan Antibiotik

Hasil kuisioner yang digambarkan
pada Gambar 2 menunjukkan bahwa perilaku
konsumsi antibiotik responden yang kurang
tepat masih cukup tinggi. Sebanyak 36,8%
responden masih menggunakan antibiotik
tanpa resep dokter. Angka ini cenderung
mirip dengan hasil survei kesehatan Indonesia
tahun 2023 yang dilakukan oleh Kementerian
Kesehatan  dimana  41%  masyarakat
memperoleh antibiotik tanpa resep dokter
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2023). Selain itu, lebih dari setengah dari total
responden menghentikan konsumsi antibiotik
setelah gejala mereda tanpa
menghabiskannya. = Sementara  sebanyak
71,1% tidak menggunakan antibiotik pada
keluhan yang sama baik yang pernah
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dikonsumsi sebelumnya maupun yang pernah
dikonsumsi oleh pasien lain. Gambaran
perilaku ini menunjukkan perlunya edukasi
terkait dengan penggunaan antibiotik yang
tepat pada masyarakat.

Selanjutnya, dilakukan pengujian
awal untuk mengetahui pengetahuan
masyarakat terkait dengan  antibiotik.

Penilaian dilakukan dengan menggunakan 7
pernyataan yang berkaitan dengan
pengetahuan dasar terkait dengan antibiotik
yang meliputi manfaat, cara memperoleh,
serta cara penggunaan dan pemberhentian
obat. Responden diminta untuk menjawab
apakah pernyataan tersebut benar atau salah
dengan setiap soal bernilai 14,3 poin. Dengan
detil pertanyaan dapat dilihat pada Tabel 2.



Christian, et al. Edukasi Kesehatan tentang Penggunaan Antibiotik..

Tabel 2 : Soal Assesment Pengetahuan terkait Antibiotik

No Pertanyaan Jawaban

1 Antibiotik dapat menyembuhkan segala penyakit Salah

2 Penyakit infeksi tidak hanya disebabkan oleh bakteri Benar

3 Antibiotik digunakan untuk mengobati flu Salah

4 Penggunaan antibiotik harus dilakukan dengan resep dokter Benar

5 Penggunaan antibiotik tanpa resep dokter tidak aman meskipun dibeli di Benar
apotek

6 Pasien yang pernah mengalami penyakit yang sama boleh menggunakan Salah
antibiotik yang sama tanpa perlu ke dokter

7 Penggunaan antibiotik bisa dihentikan bila gejala sudah tidak terasa Salah

Hasil assessment dikategorikan menjadi
5 kelompok meliputi, nilai 0-20 dikategorikan
sebagai sangat rendah, 20,1-40 dikategorikan
rendah, 40,1-60 dikategorikan sebagai
sedang, 60,1-80 dikategorikan baik, serta
80,1-100 dikategorikan sangat baik. Nilai
rata-rata pretest yang didapatkan sebesar 51,7,
yang menunjukkan tingkat pengetahuan yang
masuk dalam kategori sedang. Sebaran hasil
pengujian pretest secara berurutan yaitu

sebanyak 6 responden (15,79%) dan 7
responden (18,42%) memiliki pengetahuan
dalam kategori sangat rendah dan rendah.
Sementara 28,95% memiliki kategori cukup
dan lebih dari 35% berada pada kategori baik
dan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan masyarakat cenderung cukup
baik, dimana lebih dari setengah proporsi
sample responden memiliki pengetahuan
yang lebih dari cukup.

Gambar 2 & Gambar 3: Penyampaian materi tentang penggunaan antibiotik yang tepat

Penyuluhan dilakukan menggunakan
metode ceramah secara langsung kepada
masyarakat sebagaimana dapat dilihat pada
Gambar 3. Selain itu, dalam kegiatan ini,
edukasi juga didukung dengan media leaflet.
Metode ini diketahui cukup efektif untuk
meningkatkan pemahaman sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Susanto et al.,
2024. Leaflet didesain menggunakan warna
yang atraktif dengan informasi lengkap terkait
dengan antibiotik, baik dari definisi, cara
penggunaan antibiotik, serta risiko akibat
kesalahan dalam penggunaan. Desain leaflet
yang ringkas, padat, serta menarik diharapkan
mampu meningkatkan minat baca dari
masyarakat  sehingga informasi  dapat
disampaikan dengan baik.
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Tahap selanjutnya setelat edukasi
adalah  pelaksanaan post-test. Post-test
dilakukan untuk mengetahui apakah proses
edukasi yang dilakukan mampu
meningkatkan pengetahuan sebagaimana
hipotesis dari kegiatan ini. Hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-
rata menjadi 71,4. Selain itu, hal ini juga
ditunjukkan dengan responden dengan
pengetahuan dalam kategori sangat baik
mengalami peningkatan hampir dua kali lipat,
dari 21,05% menjadi 39,47%. Peningkatan
juga diamati pada kategori pengetahuan baik
dan sedang, dimana pada kategori sedang
terdapat peningkatan sebesar 5,29% dari
15,79% menjadi 21,05% dan pada kategori
cukup sebesar 7,89% dari 28,95% menjadi
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36,84%. Secara umum, terjadi perubahan
trend persebaran kategori pengetahuan,
dimana kategori pengetahuan setelah proses
edukasi cenderung tersebar pada kelompok
cukup hingga sangat baik. Kurang dari 5%
responden yang mendapatkan hasil di bawah
cukup pada pengujian post test. Hal itu bisa

dapat dilihat pada Gambar 4. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan setelah dilakukan edukasi. Hal
ini selaras dengan kegiatan pengabdian yang
dilakukan Mudlikah et al., dimana persebaran
kategori pengetahuan kader kesehatan terkait
hipertensi kehamilan 74% tersebar dalam

dilihat juga berdasarkan sebaran nilai yang kategori baik (Mudlikah et al.,, 2025).
Perbandingan hasil pretest dan post test
45,00
39,47
—. 40,00 36,84
R
— 35,00
] 28,95
2 30,00
o
& 2500 21,05 21,05
& 18,42
gy 2000 1579 15,79
8 15,00
o
1]
2 10,00
[+
0,00
0,00 L
Sangat rendah Rendah Cukup Baik Sangat baik
Kategori Pengetahuan
W Pretest mPosttest
Gambar 3: Sebaran Hasil Pretest dan Post-Test
Lebih lanjut, sample diuji secara SIMPULAN DAN SARAN
statisttk untuk membuktikan signifikansi . .
perubahan pengetahuan sebelum dan setelah Kegiatan pengabdian kepada

diberikan edukasi. Uji t Dberpasangan
dilakukan untuk menguji efektifitas suatu
perlakuan (Nurba’id et al., 2024). Dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
perlakuan berupa pemberian edukasi. Hasil
pengujian t berpasangan menunjukkan bahwa
nilai t value sebesar -4,31 dan p-value sebesar
0,000. Nilai p-value yang lebih kecil
dibandingkan dengan 0,05 menunjukkan
bahwa ada perbedaan signifikan antara kedua
perlakuan. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis 0 ditolak, dimana tidak ada
perbedaan signifikan antara kedua kelompok.
Pemberian edukasi tentang penggunaan
antibiotik yang tepat pada masyarakat di Car
Free Day mampu menghasilkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan secara statistik.
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masyarakat dengan memberikan edukasi
terkait penggunaan antibiotik yang tepat
kepada masyarakat di acara Car Free Day di
Sudirman, Jakarta mampu memberikan
peningkatan pengetahuan yang signifikan
secara statistik (p value < 0,05). Gambaran
perilaku dari masyarakat pada kegiatan Car
Free Day masih perlu diperbaiki, meskipun
jumlah penggunaan antibiotik tanpa indikasi
cenderung sedikit, namun penggunaan
antibiotik tanpa resep dokter masih cukup
tinggi. Saran untuk kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah dapat
dilakukan pengujian lebih lanjut terkait
dengan adanya perubahan sikap akibat

peningkatan pengetahuan terkait dengan
antibiotik pada masyarakat serta dapat
meningkatkan  jumlah  sample  untuk
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memastikan representasi dalam populasi.
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